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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN KOMUNIKASI 

ILMIAH SISWA PADA PEMBELAJARAN FISIKA  

BERBASIS CASE METHOD 

 

Oleh 

Alfia Rosa 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas instrumen Assessment 

for Learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah 

siswa pada pembelajaran fisika berbasis Case Method. Sampel yang digunakan, 

yaitu siswa kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 SMA Negeri 1 Liwa tahun ajaran 

2023/2024. Desain penelitian ini menggunakan One-Shot Case Study. Penilaian 

dengan instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran fisika berbasis 

Case Method dikatakan efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi ilmiah siswa jika ketuntasan belajar klasikal kelas minimal mencapai 

75% dengan ketuntasan belajar individu 76. Analisis nilai pada kelas yang 

diterapkan perlakuan diperoleh nilai kemampuan pemecahan masalah melampaui 

ketuntasan klasikal dengan 66 dari 72 siswa (88%) tuntas, sedangkan nilai 

komunikasi ilmiah siswa dengan 65 dari 72 siswa (86%) tuntas. Didukung dengan 

hasil uji hipotesis diperoleh untuk kemampuan pecahan masalah nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0,000 atau jika menggunakan nilai thitung sebesar 13,9 > ttabel 1,66660 

dan untuk komunikasi ilmiah siswa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 atau jika 

menggunakan nilai thitung sebesar 11,35 > ttabel 1,66660. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penilaian dengan Assessment for Learning 

pada pembelajaran fisika berbasis Case Method efektif ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa. 

 

Kata kunci :  Assessment for Learning, pembelajaran fisika, Case Method, 

kemampuan pemecahan masalah, dan komunikasi ilmiah.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Abad ke-21 adalah abad dimana ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan ini harus diimbangi dengan 

sumber daya manusia yang handal untuk menghadapi era Society 5.0. Hal ini 

tidak hanya dihadapi oleh Indonesia, setiap negara harus menyiapkan generasi 

yang memiliki kemampuan untuk berperan dalam dunia global. Untuk 

menghadapi hal tersebut, di Indonesia sendiri ditandai dengan peningkatan 

kualitas pendidikan melalui perubahan kurikulum yang mengarah pada 

peningkatan kemampuan abad 21. Pembelajaran abad 21 menuntut pendidikan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, tidak hanya dalam 

aspek pengetahuan tetapi juga dalam aspek sikap dan keterampilan (Lukman 

& Firmansah, 2022).  

 

Pembelajaran abad 21 ditekankan pada pengembangan kemampuan-

kemampuan pokok yang diperlukan, yaitu kemampuan 4C yang meliputi: 

kreativitas dan inovasi (Creativity and Innovation), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Critical Thinking and Problem Solving), komunikasi 

(Communication), dan kerja sama (Collaboration). Hal ini sesuai dengan 21st 

Century Skills Characteristics yang diterbitkan oleh 21st Century Skills 

Partnership, bahwa siswa harus dapat mengembangkan kemampuan 

kompetitif yang diperlukan pada abad 21 (Kennedy & Sundberg, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah merupakan 

kemampuan yang tidak kalah penting pada abad ini sehingga perlu dimiliki 

dan dikuasai oleh setiap orang.  
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Pemecahan masalah atau problem solving dalam pembelajaran fisika 

merupakan suatu proses yang dilakukan siswa untuk mencari jalan keluar dari 

suatu persoalan yang dapat membantu siswa dalam memahami konten 

pembelajaran fisika (Mantau & Talango, 2023). Kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam pembelajaran fisika masih tergolong rendah karena pada 

kenyataannya sering kali siswa langsung menggunakan persamaan matematis 

dengan cara menebak rumus dari contoh soal yang telah dikerjakan 

sebelumnya (Rochma dkk., 2023). Siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah karena strategi guru dalam pembelajaran fisika hanya 

berfokus pada penyelesaian masalah yang membutuhkan perhitungan 

matematis semata (Nurul, 2022). Siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan 

soal kemampuan pemecahan masalah, sehingga rata-rata persentase 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong dalam kategori rendah 

(Jumala & Karimah, 2024). Jika kemampuan pemecahan masalah siswa tidak 

dilatih dan dikembangkan, maka akan mengakibatkan siswa menjadi tidak 

aktif di kelas dan siswa sulit untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.  

  

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas membutuhkan adanya kemampuan 

komunikasi ilmiah yang harus dikuasai oleh siswa agar tercipta interaksi aktif 

di dalam kelas. Namun, faktanya proses pembelajaran masih dipegang penuh 

oleh guru (teacher centered), sehingga komunikasi yang berlangsung hanya 

komunikasi satu arah. Dalam pembelajaran di kelas sering kali guru masih 

menerapkan metode ceramah, siswa hanya berdiam diri mendengarkan 

penjelasan dari guru. Hanya beberapa orang siswa yang aktif bertanya atau 

menjawab pertanyaan, memberikan argumen, atau menyampaikan gagasan 

yang dilakukan secara lisan maupun tulisan. Permasalahan lain, misalnya 

beberapa siswa yang sebenarnya bisa menjawab pertanyaan, tetapi mereka 

sulit untuk mengkomunikasikan jawaban di depan kelas (Nurpatri dkk., 2022).  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru fisika kelas XII 

SMA Negeri 1 Liwa diperoleh bahwa sekolah tersebut sering kali masih 

menerapkan metode ceramah dalam proses pembelajaran fisika. 

Pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa 

di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Ditandai dari kurangnya upaya 

yang dilakukan oleh sekolah atau pendidik untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa. Penilaian pembelajaran di 

sekolah tersebut hanya dilakukan pada pertengahan atau akhir semester dan 

masih berfokus pada hasil belajar siswa, belum merujuk pada kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa. Penilaian yang merujuk 

pada kemampuan abad 21 dilakukan hanya dengan pengamatan guru terhadap 

sikap siswa dan belum menggunakan instrumen penilaian yang praktis, 

efektif, dan sesuai dengan indikator. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus menerapkan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan membuat siswa berkomunikasi dengan baik, lancar, dan efektif dalam 

pembelajaran. Case Method, juga dikenal sebagai metode kasus adalah 

metode pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah. Metode ini melibatkan 

pembelajaran partisipatif yang didasarkan pada diskusi untuk menyelesaikan 

masalah dan akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis untuk kreativitas, 

kolaborasi, memecahkan masalah, dan komunikasi (Rahman & Nur, 2021). 

Masalah yang diberikan berupa permasalahan yang nyata dan bermakna, 

kemudian dicari solusinya dengan menggunakan tahapan ilmiah, sehingga 

setiap siswa mampu membangun pengetahuannya serta memiliki kemampuan 

problem solving (Nurhayati dkk., 2023). Dengan begitu, siswa akan dilatih 

untuk berani berbicara dan berkomunikasi sesama temannya, bertukar ide atau 

pendapat dengan sesama anggota kelompok untuk mencari penyelesaian 

masalah (Khairina dkk., 2021).  
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Menurut Rosidin (2017), pemilihan penilaian yang tepat selain memperoleh 

data dan informasi tentang proses dan hasil belajar akan sangat bermanfaat 

bagi siswa. Maka dibutuhkan penilaian yang bisa mendapatkan informasi yang 

sesuai dalam proses pembelajaran. Penilaian menggunakan instrumen 

Assessment for Learning dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan proses pembelajaran sehingga pendidik dapat memberikan umpan 

balik terhadap proses belajar siswa dan memantau kemajuan belajar siswa 

(Yulianto & Iryani, 2023). 

 

Penelitian mengenai instrumen Assessment for Learning dan pembelajaran 

berbasis Case Method sudah pernah dilakukan, namun penelitian terbatas 

hanya melihat kepraktisan dan pengaruhnya terhadap hasil belajar saja. Hal  

tersebut yang menjadi alasan peneliti mengambil topik ini. Didukung juga 

dengan hasil penelitian terdahulu dari Tamaela, (2022) tentang “Penerapan 

Model Assessment for Learning (AfL) melalui Self Assessment dalam 

Pembelajaran IPA Fisika untuk Mengingkatkan Higher Order Thinking Skill 

Peserta Didik” menunjukkan bahwa penerapan Assessment for Learning 

efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, 

maka peneliti melakukan penelitian untuk melihat efektivitas dari instrumen 

Assessment for Learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi ilmiah siswa pada pembelajaran fisika berbasis Case Method. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah efektivitas instrumen Assessment for Learning ditinjau 

dari kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran fisika 

berbasis Case Method? 

2. Bagaimanakah efektivitas instrumen Assessment for Learning ditinjau 

dari komunikasi ilmiah siswa pada pembelajaran fisika berbasis Case 

Method? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan efektivitas instrumen Assessment for Learning ditinjau 

dari kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran fisika 

berbasis Case Method. 

2. Mendeskripsikan efektivitas instrumen Assessment for Learning ditinjau 

dari komunikasi ilmiah siswa pada pembelajaran fisika berbasis Case 

Method. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Instrumen Assessment for Learning ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi ilmiah siswa diharapkan efektif digunakan pada 

pembelajaran fisika berbasis Case Method. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan komunikasi ilmiah siswa pada pembelajaran fisika. 

b. Bagi guru, dapat memberikan informasi instrumen Assessment for 

Learning yang dapat digunakan ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi ilmiah siswa pada pembelajaran fisika, serta 

memberikan informasi mengenai metode pembelajaran berbasis Case 

Method. 

c. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi tentang efektivitas 

instrumen Assessment for Learning ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa pada pembelajaran 

fisika berbasis Case Method.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan ini meliputi beberapa hal, 

yakni sebagai berikut: 

1. Jenis instrumen yang diterapkan adalah Assessment for Learning 

(penilaian untuk pembelajaran) yaitu penilaian yang digunakan untuk 

perbaikan pembelajaran dan dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penilaian ini digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan proses pembelajaran sehingga pendidik dapat memberikan 

umpan balik terhadap proses belajar siswa dan memantau kemajuan 

belajar. 

2. Topik yang digunakan pada penelitian ini yaitu KD. 3.1 Menganalisis 

prinsip kerja peralatan listrik searah (DC) dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Case Based Learning 

yaitu model pembelajaran menggunakan kasus nyata sebagai sarana 

pembelajaran, dengan pendekatan Scientific Approach, dan menggunakan 

metode pembelajaran Case Method. Adapun sintaks pembelajaran yang 

digunakan, yaitu: (1) Perkenalan kasus (Introduction of Concepts); (2) 

Siswa menganalisis kasus (Student Case Analysis); (3) Menghasilkan 

sesuatu dan berdiskusi (Output Generation and Discussion); (4) Tindak 

lanjut dan evaluasi (Follow-up and Evaluation) yang diadaptasi dari 

(Chen et al., 2006). 

4. Pembahasan instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran 

fisika berbasis Case Method dibatasi hanya pada keefektifan instrumen 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa 

yang telah dikembangkan oleh Johdi, (2023). 

5. Efektivitas instrumen merujuk pada tingkat keberhasilan yang dicapai 

sesuai dengan tujuan yakni penggunaan instrumen Assessment for 

Learning pada pembelajaran fisika berbasis Case Method ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa. 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teoritis 

 

2.1.1. Assessment for Learning 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

mengoptimalkan peran penilaian. Penilaian tidak hanya berfungsi untuk 

memberikan nilai dan menilai seberapa baik siswa dalam memahami 

materi, tetapi juga harus membantu mereka dalam proses belajar. 

Aegustinawati & Sunarya (2023) mengatakan bahwa informasi yang 

dikumpulkan dari kegiatan asesmen dapat bermanfaat bagi pendidik 

dan siswa dalam menjalankan pembelajaran. Berdasarkan  fungsinya 

asesmen dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : Assessment as Learning, 

Assessment for Learning, dan Assessment of Learning. Gambar 1 

menunjukkan hubungan antara ketiga jenis asesmen tersebut: 

 

 
               (Sumber : Budiyono & Hatip, 2023) 

Gambar 1. Jenis Asesmen Berdasarkan Fungsinya  
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Assessment for Learning adalah salah satu perkembangan di dunia 

penilaian (assessment) yang telah lama dikembangkan oleh pakar dan 

praktisi pendidikan. Pada dasarnya, Assessment for Learning adalah 

penilaian formatif yang bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran 

siswa, bukan semata-mata ditinjau dari seberapa banyak pengetahuan 

yang telah mereka kuasai.  

 

Menurut beberapa penelitian, evaluasi pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa jika diterapkan dengan benar. 

Assessment for Learning, juga dikenal sebagai penilaian proses belajar, 

biasanya digunakan sebagai perbaikan proses belajar mengajar. 

Penilaian yang berfokus pada proses belajar menuntut guru untuk 

memberikan umpan balik terhadap proses belajar siswa, menentukan 

kemajuan belajar siswa, dan memantau kemajuan belajar siswa yang 

dinilai (Proborini & Trusthi, 2020). 

 

Berdasarkan uraian di atas untuk meningkatkan proses dan hasil belajar, 

asesmen pembelajaran harus diperbaiki. Assessment for Learning 

menekankan pentingnya mendapatkan feedback dari hasil penilaian 

untuk membantu guru dan siswa memahami cara terbaik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Nurkamto & Sarosa, 2020). Hal ini 

sesuai dengan Suryadi (2020) yang menyatakan bahwa tujuan evaluasi 

pembelajaran adalah untuk memberikan umpan balik kepada pendidik 

dan siswa untuk digunakan dalam memperbaiki pembelajaran secepat 

mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2.1.2. Kemampuan Pemecahan Masalah   

Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki setiap orang adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah. Salsabila dkk. (2021) 

mendefinisikan pemecahan masalah sebagai keterampilan hidup yang 

mencakup tindakan seperti menganalisis, menafsirkan, menalar, 
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memprediksi, mengevaluasi, dan merefleksikan. Menurut Susanti dkk. 

(2023), pemecahan masalah adalah kegiatan manusia yang 

menggabungkan konsep dan aturan yang telah dipelajari sebelumnya, 

bukan keterampilan universal. Proses mengatasi tantangan untuk 

mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai pemecahan masalah. 

 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan pemikiran kritis, 

logis, dan sistematis dikenal sebagai keterampilan pemecahan masalah. 

Terlepas dari peran pentingnya dalam kehidupan seseorang, pemecahan 

masalah sangat penting untuk meningkatkan kemampuan seseorang 

untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, tujuan utama dari pendidikan 

saat ini adalah memungkinkan orang untuk memperoleh keterampilan 

pemecahan masalah dan melatih orang untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata (Saputra dkk., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah sangat penting 

dalam pendidikan, keterampilan pemecahan masalah adalah faktor 

penting dalam keberhasilan siswa. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

membutuhkan proses berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikan 

masalah untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tahap kemampuan 

pemecahan masalah, menurut Docktor et al., (2016), yaitu Usefull 

Description, Physics Approach, Specific Application of Physics, 

Mathematical Procedures, Logical Progression yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Usefull Description adalah dasar dari tahap kemampuan pemecahan 

masalah dan membantu siswa memahami informasi penting yang 

dapat digunakan untuk menentukan konsep dan perhitungan.  

2) Physics Approach merupakan langkah penting bagi siswa untuk 

mempelajari konsep dasar yang digunakan dalam perhitungan dan 

mendapatkan hasil akhir. Pada tahap ini siswa dapat 
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mengembangkan ide-ide yang dapat digunakan atau solusi masalah 

yang mungkin terjadi.  

3) Specific Application of Physics merupakan bagian dari proses yang 

dapat membantu siswa dengan menyajikan prosedur menggunakan 

fisika yang disesuaikan dengan kondisi dari masalah yang 

diberikan.  

4) Mathematical Procedures merupakan langkah berikutnya di mana 

prosedur penyelesaian masalah diterapkan sesuai dengan 

pendekatan fisika yang lebih khusus di tahap sebelumnya.  

5) Logical Progression merupakan fase di mana siswa dilatih untuk 

membuat kesimpulan akhir tentang proses yang menghasilkan hasil 

perhitungan. Mereka juga mendefinisikan kembali masalah dan 

solusi yang telah mereka temui. 

 

Berdasarkan uraian diatas, indikator kemampuan pemecahan masalah 

yang digunakan oleh peneliti yaitu Usefull Description, Physics 

Approach, Specific Application of Physics, Mathematical Procedures, 

dan Logical Progression yang diadaptasi dari langkah-langkah indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang telah dikembangkan oleh 

Docktor et al., (2016). Penjelasan indikator pemecahan masalah ini 

sangat tepat dan sesuai untuk digunakan saat memecahkan kasus karena 

dapat mendorong siswa untuk dapat memecahkan suatu masalah. 

 

2.1.3. Komunikasi Ilmiah Siswa 

Komunikasi ilmiah siswa adalah ketika siswa berbagi pengetahuan 

ilmiah dan temuan penelitian mereka kepada berbagai kelompok 

sasaran dengan tujuan tertentu. Komunikasi ilmiah dapat terjadi secara 

lisan selama pembelajaran, atau siswa dapat dibagi menjadi kelompok 

dan bekerja sama untuk memecahkan masalah bersama-sama dalam 

kelompok mereka. Menurut pendapat Nurlaelah & Sakkir (2020), 

adapun aspek-aspek komunikasi ilmiah yaitu membaca dan 
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mengumpulkan informasi dalam grafik atau diagram; menggambar data 

empiris dalam grafik tabel atau diagram; menjelaskan hasil percobaan; 

menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis; menarik 

kesimpulan; dan menemukan pola fenomena alam.  

 

Menurut Suja (2023), siswa dapat berkomunikasi secara ilmiah dengan 

membuat tabel perhitungan, membuat grafik, dan membaca grafik. 

Salah satu cara ditinjau dari kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

ilmiah adalah dengan melihat apa yang mereka amati selama praktikum. 

Kemampuan siswa untuk menjelaskan hasil pengamatan adalah 

kemampuan mereka untuk menyampaikan temuan atau data yang 

mereka temui selama percobaan. Data hasil praktikum tidak hanya 

dikumpulkan dan dinilai, tetapi juga harus disajikan sehingga siswa 

dapat membaca dan memahami isi dari apa yang telah disajikan. 

Dengan menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik, siswa lebih 

mudah menangkap dan memahami informasi dengan cepat  (Risty, 

2022).  

 

Menurut Levy et al., (2009), indikator komunikasi ilmiah adalah 

sebagai berikut: 1) Information Retrieval (pencarian informasi); 2) 

Scientific Reading (membaca sumber yang bersifat ilmiah); 3) Listening 

and Observing (mendengarkan dan mengamati); 4) Scientific Writing 

(penulisan ilmiah); 5) Information Representation (menggambarkan 

data dalam grafik, tabel, skema, gambaran atau gambar); 6) Knowledge 

Presentation (presentasi pengetahuan, seperti presentasi secara lisan, 

multimedia, model, panel ahli, dan poster ilmiah). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti mengadaptasi 

indikator komunikasi ilmiah yang sesuai kebutuhan peneliti, yaitu: (1) 

Information Retrieval; (2) Scientific Reading; (3) Listening and 

Observing; (4) Scientific Writing; (5) Information Representation; (6) 

Knowledge Presentation. Indikator komunikasi ilmiah yang diusulkan 
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oleh Levy et al., (2009) sangat tepat dan cocok untuk instrumen 

penilaian yang diteliti karena dengan menggunakan indikator tersebut, 

siswa akan secara dominan mendapatkan referensi terbaru yang relevan, 

menyumbangkan gagasan, dan mengkomunikasikan produk atau 

ringkasan yang telah dicapai.  

 

2.1.4. Pembelajaran Berbasis Case Method 

Metode pembelajaran berbasis Case Method memiliki potensi untuk 

meningkatkan keterampilan pengembangan pembelajaran (Rosidah & 

Pramulia, 2021). Pembelajaran berbasis Case Method adalah metode 

yang melibatkan siswa untuk memahami situasi tertentu dengan contoh 

dari situasi dunia nyata yang berpusat pada siswa.  Pembelajaran 

berbasis Case Method melibatkan guru  maupun siswa yang mencoba 

memecahkan pertanyaan yang tidak memiliki satu jawaban yang benar. 

Pembelajaran berbasis Case Method tidak hanya dapat menambah 

pengetahuan siswa, tetapi juga dapat membantu mereka berpikir kritis, 

berkomunikasi, dan memimpin dalam pembelajaran kelompok (Gupta 

& Grover, 2021). 

 

Beberapa ahli telah mengemukakan tahapan pada pembelajaran Case 

Method yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Case Method Menurut Para Ahli 

Chen et al, (2006) Roell (2019) Yao et al, (2013) 

1. Pengenalan 

konsep; 

2. Menganalisis 

kasus  siswa; 

3. Generasi 

keluaran  dan 

diskusi; 

4. Tindak lanjut 

dan  evaluasi. 

1. Memperkenalkan 

situasi  mengenai suatu 

masalah;  

2. Membaca kasus 

dan  menganalisis 

dengan  materi tambahan; 

3. Mendiskusikan 

masalah  dalam kelompok 

kecil; 

4. Mempresentasikan  hasilnya 

kepada seluruh  kelas; 

1. Menentukan 

tujuan 

pembelajaran 

dan memilih 

kasus; 

2. Mempelajari 

kasus dan 

mengajukan 

pertanyaan;  

3. Diskusi 

kelompok dan 

pembentukan 

masalah umum; 
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Chen et al, (2006) Roell (2019) Yao et al, (2013) 

5. Seluruh 

siswa  berpartisipasi dalam 

sesi  memberi masukan; 

6. Mereflesikan studi 

kasus  itu sendiri dan 

juga  langkahnya. 

4. Mencari 

informasi untuk 

menjawab 

pertanyaan dan 

menyiapkan 

slide laporan; 

5. Diskusi 

kelompok besar; 

6. Membuat 

Ringkasan;  

7. Evaluasi. 

 

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan di atas, penelitian ini 

menggunakan tahapan pembelajaran berbasis Case Method yang 

diadaptasi dari (Chen et al., 2006). Tahapan pembelajaran berbasis Case 

Method yang digunakan peneliti pada penelitian ini, yaitu: (1) 

Introduction of Concepts; (2) Student Case Analysis; (3) Output 

Generation and Discussion; (4) Follow-Up and Evaluation. Dalam 

pembelajaran berbasis Case Method, setiap tahap dihubungkan dengan 

indikator yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan komunikasi ilmiah yang sesuai. 

 

2.2. Penelitian yang Relevan 

 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan 

No. Nama peneliti 

(tahun) 

Judul Penelitian Hasil penelitian 

1. Asmawati, E. Y. 

S., Rosidin, U., 

& Abdurrahman, 

A. (2018). 

Efektivitas Instrumen 

Asesmen Model 

Creative Problem 

Solving pada 

Pembelajaran Fisika 

terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Penggunaan instrumen penilaian 

yang terkait Instrumen Asesmen 

Model Creative Problem Solving 

dalam proses pembelajaran efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

2. Elisa, N., 

Kusairi, S., 

Sulur, S., & 

Suryadi, A. 

(2019) 

The Effect of 

Assessment for 

Learning Integration 

in Scientific Approach 

Towards Students 

Conceptual 

Understanding on 

Work and Energy 

(Pengaruh Penilaian 

Integrasi Pembelajaran 

Pendekatan Saintifik 

The conceptual understanding of 

students who learn with integrated 

AfL that assisted by tryout 

application in scientific approach 

was higher than students who learn 

with the scientific approach through 

assignments. 

(Pemahaman konsep siswa yang 

pembelajaran dengan AfL terpadu 

berbantuan penerapan tryout dengan 

pendekatan saintifik lebih tinggi 
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No. Nama peneliti 

(tahun) 

Judul Penelitian Hasil penelitian 

terhadap Pemahaman 

Konseptual Siswa 

pada Materi Usaha dan 

Energi) 

dibandingkan siswa yang 

pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik melalui penugasan) 

3. Hindriyani, A., 

Kusairi, S., & 

Yuliati, L. (2020) 

Kemampuan 

Memecahkan Masalah 

Rangkaian Arus 

Searah pada 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah Disertai 

Penilaian Formatif 

The results of paired t-test showed a 

significance indicating that Problem 

Based Learning with Formative 

Assessment gave better. The results 

of the N-gain score was in the 

medium category. The Effect size 

gave a strong influence. The data 

shows that Problem Based Learning 

with Formative Assessment gave a 

positive impact on the problem 

solving mastery of Direct Current 

Circuit.  

(Pembelajaran berbasis masalah yang 

dikombinasikan dengan penilaian 

formatif meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah rangkaian arus 

searah) 

4. Tamaela, E. 

(2022) 

Penerapan Model 

Assessment For 

Learning (AfL) melalui 

Self Assessment dalam 

Pembelajaran IPA 

Fisika untuk 

Mengingkatkan 

Higher Order 

Thinking Skill Peserta 

Didik 

Penerapan model penilaian 

Assessment for Learning yang 

diterapkan dapat membantu siswa 

meningkatkan bahwa higher order 

thinking skill pada setiap aspek 

dalam setiap siklus pembelajaran 

yang menunjukkan bahwa AfL-self 

assessment  mampu memperbaiki 

proses namun perlu ditunjang dengan 

strategi mengajar yang tepat 

 

Berdasarkan keempat penelitian yang relevan di atas, umumnya 

penelitian  terhadap Assessment for Learning pada pembelajaran fisika 

berbasis Case Method masih jarang dilakukan. Penelitian dilakukan hanya 

terbatas pada pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dan pada topik 

terpisah. Oleh karena itu, Penelitian ini mendeskripsikan efektivitas 

instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran fisika berbasis Case 

Method ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah 

siswa. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Case Based Learning dengan 

pendekatan Scientific Approach menggunakan metode pembelajaran Case 

Method. Penerapan setiap tahapan  akan memuat aktivitas pembelajaran 

dengan metode kasus yang menekankan siswa untuk menggunakan 

menyelesaikan atau  memecahkan kasus dalam proses pembelajaran melalui 

diskusi kelompok sesuai langkah-langkah yang diberikan. Siswa 

dinilai  kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiahnya 

menggunakan instrumen Assessment for Learning sesuai dengan indikator 

dari kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa.  

 

Aspek kemampuan pemecahan masalah yang diadaptasi dari Docktor, et al. 

(2016) terdiri dari 5 aspek yang kemudian terbagi menjadi 18 indikator 

pengamatan. Sementara indikator kemampuan komunikasi ilmiah terdiri dari 

6 aspek yang kemudian terbagi menjadi 15 indikator pengamatan yang 

diadaptasi oleh Levy, et al. (2009).  

 

Berdasarkan ulasan di atas, maka dibuat diagram alur kerangka 

berpikir tentang efektivitas dari pembelajaran Case Method dengan 

instrumen Assessment for Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan komunkasi ilmiah siswa, yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Penilaian dengan Instrumen AfL 

Indikator kemampuan pemecahan masalah Aktivitas pembelajaran Sintaks pembelajaran fisika 

berbasis Case Method 
Usefull Description 

Indikator komunikasi ilmiah 

Specifict Application of Physics 

Physics Approach 

Logical Progression 

 

Information Retrieval 

 Mathematical Procedur 

 

Information Representation 

Scientific Writing 

Listening and Observing 

 

 Scientific Reading 

Menghasilkan sesuatu dan 

berdiskusi 

Perkenalan kasus 

 

Siswa menganalisis kasus 

 

Siswa membentuk kelompok lalu menyimak, mengamati, 

mencatat aktivitas atau kejadian dan informasi mengenai 

fenomena yang diberikan 

Tindak lanjut dan evaluasi 

Siswa diberikan LTS, selanjutnya bersama kelompok 

melakukan students case analysis dalam menemukan 

solusi dan konsep yang sesuai dengan kasus 

Siswa merancang gagasan dalam membuat suatu produk 

dan menentukan peran serta tugas yang berbeda dalam 

membuat produk setelah itu mempresentasikan hasilnya 

Siswa menyimak feedback yang diberikan oleh guru dan 

mengerjakan evaluasi pada LTS 

Knowledge Presentation 
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2.4. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian dengan instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran 

fisika belum pernah dilakukan sebelumnya 

2. Faktor lain di luar variabel penelitian diabaikan 

 

2.5. Hipotesis  

 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hipotesis variabel (Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa)  

H0: Instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran fisika 

berbasis Case Method tidak efektif ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

H1: Instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran fisika 

berbasis Case Method efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

 

2. Hipotesis variabel (Komunikasi Ilmiah Siswa)  

H0: Instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran fisika 

berbasis Case Method tidak efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa. 

H1: Instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran fisika 

berbasis Case Method efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 

ilmiah siswa. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di 

SMA Negeri 1 Liwa yang beralamat di Jalan Piere Tendean No.1/3, Way 

Empulau Ulu, Balik Bukit, Sebarus, Kec. Balik Bukit, Kabupaten Lampung 

Barat, Lampung 34815. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA SMA 

Negeri 1 Liwa yang terdiri dari enam kelas pada semester genap tahun 

ajaran 2023/2024. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai penelitian, 

yaitu kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2. 

 

3.3. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran fisika 

berbasis Case Method. Variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk melihat efektivitas instrumen Assessment for Learning 

pada pembelajaran fisika dengan menggunakan lembar tugas siswa berbasis 

Case Method ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

ilmiah siswa .  
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3.4. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini, yaitu desain Pre-Experimental Design dengan 

menggunakan One-Shot Case Study. Desain ini digunakan untuk 

mendeskripsikan efektivitas penggunaan penilaian kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi ilmiah siswa dengan pembelajaran fisika berbasis 

Case Method dan mendeskripsikan pelaksanaan penilaian instrumen dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis Case Method dapat efektif ditinjau 

dari kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa. Pada 

desain penelitian ini, kelompok yang diobservasi tidak menerima pretest dan 

posttest melainkan langsung diberikan perlakuan berupa penilaian dengan 

menggunakan instrumen Assessment for Learning, untuk kemudian 

diobservasi hasil penilaian kemampuan ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah dan komuniksi ilmiah siswa. Menurut Sugiyono (2021), 

dalam desain One-Shot Case Study terdapat suatu kelompok diberi 

treatment/perlakuan, dan selanjutnya di observasi hasilnya. Desain 

penelitian ini dapat dijelaskankan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Desain Penelitian One-Shot Case Study  

Pelaksanaan pembelajaran fisika berbasis Case Method  

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Disajikan permasalahan berupa fenomena berbentuk kasus yang berkaitan dengan arus 

listrik searah (DC). Siswa mampu menyelediki fenomena yang berkaitan dengan arus 

listrik searah (DC) dengan saksama 

2. Melalui kegiatan menyelidiki dan berdiskusi. Siswa mampu menyimpulkan konsep 

hubungan pendek arus listrik dengan tepat 

3. Setelah menyelidiki kasus dan memperoleh kesimpulan mengenai konsep hubungan 

pendek arus listrik. Siswa mampu mengetahui penyebab korsleting listrik dengan 

benar 

4. Disajikan data dalam permasalahan kasus. Siswa mampu menghitung besarnya 

kapasitas Miniature Circuit Breaker yang sesuai dengan pedoman yang ditetapkan 

5. Setelah mengetahui konsep hubungan pendek arus listrik dan melakukan perhitungan 

besarnya kapasitas Miniature Circuit Breaker. Siswa mampu menghubungkan 

korsleting listrik terhadap fenomena kebakaran dengan benar 

6. Melalui kegiatan merancang gagasan bersama kelompok. Siswa mampu mendesain 

skema pemutusan arus listrik dengan suhu tinggi pada Miniature Circuit Breaker 

setelah menganalisis kasus 

7. Setelah membuat produk. Siswa mampu mempresentasikan hasil rancangan produk 

yang dibuat dengan baik 

8. Setelah melakukan presentasi produk yang telah dibuat. Siswa mampu mengetahui 

prinsip kerja rangkaian listrik searah (DC) serta penanganan korsleting listrik dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar 
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Perlakuan menggunakan Assessment for Learning selama proses pembelajaran 

berbasis Case Method pada materi arus listrik searah 
Tahap pembelajaran 

berbasis Case Method 

Indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

Indikator kemampuan 

komunikasi ilmiah 

1. Perkenalan kasus 

(Introduction of 

Concepts) 

 

Siswa membentuk 

kelompok lalu 

menyimak, mengamati, 

mencatat aktivitas atau 

kejadian dan informasi 

mengenai fenomena 

yang diberikan 

1. Siswa menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan yang 

tidak diketahui 

mengenai konsep 

fisika dalam fenomena 

kebakaran yang 

disebabkan oleh 

korsleting listrik pada 

rumah tangga 

2. Siswa menuliskan 

simbol-simbol besaran 

fisis yang ada pada 

materi arus listrik 

searah  

3. Siswa menyatakan 

sebuah tujuan atau 

besaran yang  

dimaksud 

4. Siswa membuat 

gambaran keadaan 

secara fisis mengenai 

kasus pengaman 

instalasi listrik bila 

terjadi lonjakan arus 

berlebih  

5. Siswa mengajukan 

gagasan atau ide 

terkait permasalahan 

kasus yang diberikan 

secara kualitatif  

1. Siswa mengakses 

berbagai sumber 

informasi dalam 

menemukan 

penyelesaian 

permasalahan kasus 

mengenai kebakaran 

yang disebabkan oleh 

korsleting listrik  

2. Siswa mencatat 

informasi dengan detail 

dari sumber yang telah 

diakses  

 

2. Siswa menganalisis 

kasus (Student Case 

Analysis) 

 

Siswa diberikan LTS, 

selanjutnya bersama 

kelompok melakukan 

students case analysis 

dalam menemukan 

solusi dan konsep yang 

sesuai dengan kasus 

6. Siswa menvisualkan 

konsep fisika dari 

fenomena yang 

diberikan terkait 

dengan hubungkan 

korsleting listrik 

terhadap fenomena 

kebakaran 

7. Siswa menentukan 

konsep dasar fisika 

yang akan digunakan 

dalam memecahkan 

permasalahan kasus  

8. Siswa menentukan 

prinsip fisika yang 

akan digunakan dalam 

memecahkan 

permasalahan kasus  

9. Siswa menuliskan 

konsep dasar fisika 

yang digunakan dalam 

memecahkan 

permasalahan kasus  

3. Siswa melakukan sitasi 

dengan menuliskan 

sumber informasi ke 

dalam laporan pada 

Lembar Tugas Siswa 

4. Siswa mencatat 

informasi dari 

laporan/berita ilmiah 

yang telah dibaca  

5. Siswa membaca 

buku/artikel ilmiah 

berdasarkan referensi 

sumber pustaka  

6. Siswa menyeleksi dan 

memanfaatkan informasi 

dari sumber informasi 

yang telah diakses 

7. Siswa menyampaikan 

gagasan atau ide terkait 

permasalahan kasus 

dengan menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru  
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Tahap pembelajaran 

berbasis Case Method 

Indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

Indikator kemampuan 

komunikasi ilmiah 

10. Siswa menuliskan 

prinsip fisika yang 

digunakan dalam 

memecahkan 

permasalahan kasus 

8. Siswa melakukan 

kegiatan bertukar 

pendapat dengan teman 

dalam menemukan 

penyelesaian 

permasalahan kasus 

9. Siswa menjelaskan 

konsep teori saat 

berdiskusi dengan teman 

kelompok 

3. Menghasilkan sesuatu 

dan berdiskusi (Output 

Generation and 

Discussion) 

 

Siswa merancang 

gagasan dalam 

membuat suatu produk 

dan menentukan peran 

serta tugas yang 

berbeda dalam 

membuat produk 

setelah itu 

mempresentasikan 

hasilnya 

11. Siswa mengaitkan 

konsep dasar fisika ke 

dalam pendekatan 

fisika yang lebih 

spesifik untuk 

mendapatkan solusi 

permasalahan kasus  

12. Siswa mengaitkan 

prinsip-prinsip fisika 

ke dalam pendekatan 

fisika yang lebih 

spesifik untuk 

mendapatkan solusi 

permasalahan kasus  

13. Siswa mengaitkan 

fenomena, besaran, 

dan definisi dalam 

sebuah kasus 

menggunakan 

pendekatan fisika yang 

lebih spesifik 

14. Siswa menuliskan 

langkah-langkah 

perhitungan 

matematika dalam 

menyelesaikan 

permasalahan kasus 

15. Siswa memasukkan 

besaran-besaran fisika 

ke dalam perhitungan 

untuk menghitung 

besarnya kapasitas 

Miniature Circuit 

Breaker yang sesuai 

dengan pedoman yang 

ditetapkan 

10. Siswa menuliskan 

solusi permasalahan 

kasus yang telah 

didiskusikan ke dalam 

lembar tugas siswa 

sebagai bentuk laporan 

singkat 

11. Siswa membuat skema 

pemutusan hubungan 

arus listrik dengan 

suhu tinggi pada MCB 

dan menjawab 

pertanyaan yang ada 

dalam permasalahan 

kasus  

12. Siswa membuat skema 

dalam menyimpulkan 

konsep dan prinsip dari 

kasus yang dibahas  

13. Siswa menyertakan 

konsep fisika pada 

lembar tugas dalam 

menyajikan data dari 

kasus yang dibahas 

 

 

 

4. Tindak lanjut dan 

evaluasi (Follow-up 

and Evaluation) 

 

Siswa menyimak 

feedback yang 

diberikan oleh guru dan 

mengerjakan evaluasi 

pada LTS 

16. Siswa berdiskusi 

dalam membuat 

kesimpulan akhir 

terkait permasalahan 

kasus yang diberikan  

17. Siswa menuliskan 

penjabaran yang berisi 

kesimpulan dari hasil 

perhitungan 

matematika  

14. Siswa melaporkan 

hasil diskusi terkait 

permasalahan kasus 

bersama kelompok  

15. Siswa berbagi peran 

bersama teman 

kelompok dalam 

melaporkan hasil 

diskusi terkait 
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Tahap pembelajaran 

berbasis Case Method 

Indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

Indikator kemampuan 

komunikasi ilmiah 

18. Siswa menuliskan 

kesimpulan hasil akhir 

setelah menerima 

umpan balik dari guru 

secara tertulis 

permasalahan kasus 

yang diberikan 

Observasi hasil penilaian kemampuan ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah dan komuniksi ilmiah siswa menggunakan instrumen Assessment for 

Learning 

 

3.5. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:  

1. Tahap Persiapan 

a. Meminta izin dari kepala sekolah tempat penelitian dilakukan.  

b. Melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran fisika kelas XII 

untuk mengetahui keadaan awal siswa.  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Berkoordinasi dengan guru mitra dan menetapkan jadwal penelitian. 

b. Menerapkan metode pembelajaran fisika berdasarkan kasus pada 

KD. 3.1, yaitu menganalisis prinsip kerja peralatan listrik searah 

(DC) dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Setelah proses pembelajaran selesai, melakukan penilaian 

menggunakan instrumen Assessment for Learning ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah. 

3. Tahap Akhir 

a. Melakukan tabulasi dan analisis data yang diperoleh. 

b. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut, yaitu: 
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3.6.1 Instrumen Wawancara Guru 

Instrumen wawancara digunakan pada saat studi pendahuluan 

untuk  mendapatkan informasi awal dari fokus permasalahan yang 

diangkat  pada penelitian ini. Instrumen wawancara diberikan kepada 

guru mata pelajaran fisika. Aspek yang dianalisis dari wawancara ini, 

yaitu: (1) proses dan penilaian pembelajaran fisika; (2) penilaian 

terhadap kemampuan pemecahan masalah; (3) penilaian terhadap 

komunikasi ilmiah; dan (4) instrumen penilaian yang digunakan dalam 

pembelajaran fisika. Instrumen ini terdiri atas 15 butir pernyataan 

wawancara yang diberikan. 

 

3.6.2 Instrumen Penilaian Pemecahan Masalah 

Instrumen Assessment for Learning yang digunakan merupakan 

instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

ilmiah siswa yang telah dikembangkan oleh Johdi (2023) yaitu 

sebagai berikut: 

 

a. Instrumen Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Instrumen penilaian kemampuan pemecahanan masalah terdiri 

dari 5 indikator yang kemudian  dikembangkan lagi menjadi 18 

aspek pengamatan seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Aspek Pengamatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. 

Indikator 

pemecahan 

masalah 

Indikator pengamatan 

Skala nilai 

Skor  
4 3 2 1 

1. Useful 

Description 

(Deskripsi 

yang 

bermanfaat 

dalam bentuk 

verbal atau 

gambar) 

1. Siswa menuliskan 

informasi yang diketahui 

dan yang tidak diketahui 

mengenai konsep fisika 

dalam fenomena 

kebakaran yang 

disebabkan oleh 

korsleting listrik pada 

rumah tangga 
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No. 

Indikator 

pemecahan 

masalah 

Indikator pengamatan 

Skala nilai 

Skor  
4 3 2 1 

2. Siswa menuliskan 

simbol-simbol besaran 

fisis yang ada pada 

materi arus listrik searah  

3. Siswa menyatakan 

sebuah tujuan atau 

besaran yang  dimaksud 

4. Siswa membuat 

gambaran keadaan 

secara fisis mengenai 

kasus pengaman 

instalasi listrik bila 

terjadi lonjakan arus 

berlebih  

5. Siswa mengajukan 

gagasan atau ide terkait 

permasalahan kasus 

yang diberikan secara 

kualitatif  

6. Siswa menvisualkan 

konsep fisika dari 

fenomena yang 

diberikan terkait dengan 

hubungkan korsleting 

listrik terhadap 

fenomena kebakaran 

2. Physics 

Approach 

(Pendekatan 

Fisika) 

7. Siswa menentukan 

konsep dasar fisika 

yang akan digunakan 

dalam memecahkan 

permasalahan kasus  

8. Siswa menentukan 

prinsip fisika yang akan 

digunakan dalam 

memecahkan 

permasalahan kasus  

9. Siswa menuliskan 

konsep dasar fisika 

yang digunakan dalam 

memecahkan 

permasalahan kasus  

10. Siswa menuliskan 

prinsip fisika yang 

digunakan dalam 

memecahkan 

permasalahan kasus 

     

3. Specific 

Application of 

Physics 

(Pengaplikasia

n Khusus 

Fisika) 

11. Siswa mengaitkan 

konsep dasar fisika ke 

dalam pendekatan fisika 

yang lebih spesifik 

untuk mendapatkan 

solusi permasalahan 

kasus  

12. Siswa mengaitkan 

prinsip-prinsip fisika ke 
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No. 

Indikator 

pemecahan 

masalah 

Indikator pengamatan 

Skala nilai 

Skor  
4 3 2 1 

dalam pendekatan fisika 

yang lebih spesifik 

untuk mendapatkan 

solusi permasalahan 

kasus  

13. Siswa mengaitkan 

fenomena, besaran, dan 

definisi dalam sebuah 

kasus menggunakan 

pendekatan fisika yang 

lebih spesifik 

4. Mathematical 

Procedures 

(Prosedur 

matematika 

yang 

terstruktur) 

14. Siswa menuliskan 

langkah-langkah 

perhitungan matematika 

dalam menyelesaikan 

permasalahan kasus 

15. Siswa memasukkan 

besaran-besaran fisika 

ke dalam perhitungan 

untuk menghitung 

besarnya kapasitas 

Miniature Circuit 

Breaker yang sesuai 

dengan pedoman yang 

ditetapkan 

     

5. Logical 

Progression 

(Penyelesaian 

yang logis) 

16. Siswa berdiskusi dalam 

membuat kesimpulan 

akhir terkait 

permasalahan kasus 

yang diberikan  

17. Siswa menuliskan 

penjabaran yang berisi 

kesimpulan dari hasil 

perhitungan matematika  

18. Siswa menuliskan 

kesimpulan hasil akhir 

setelah menerima 

umpan balik dari guru 

secara tertulis 

     

 

Instrumen ini telah melewati analisis data untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan software 

Ministep 4.5.1 oleh Johdi (2023). Berdasarkan hasil analisis 

dengan menggunakan software Ministep 4.5.1, diperoleh hasil 

sebagaimana pada Tabel 5 dan 6. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Item Fit pada Instrumen Penilaian  

    Kemampuan Pemecahan Masalah 

MEASURE 
OUTFIT Pt-MEASURE 

CORR 
Item 

MNSQ ZSTD 

-2.94 1.06 .31 .36 N1 

-1.00 1.33 1.11 .50 N13 

1.97 1.28 .84 .47 N18 

1.09 1.15 .50 .47 N9 

5.19 1.14 .60 .62 N4 

.71 1.17 .54 .49 N5 

-1.18 1.10 .41 .49 N6 

.51 1.09 .35 .49 N17 

1.28 1.04 .24 .47 N10 

-3.20 .91 .13 .33 N16 

.71 .91 -.13 .49 N19 

-3.20 .67 -.25 .33 N2 

-3.86 .50 -.22 .26 N15 

1.81 .87 -.23 .46 N12 

1.46 .78 -.51 .47 N11 

.51 .73 -.67 .49 N3 

-.08 .59 -1.27 .51 N7 

-.08 .59 -1.27 .51 N8 

.31 .46 -1.76 .50 N14 

 

Berdasarkan Tabel 5, sebanyak 18 dari 19 butir soal instrumen 

penilaian kemampuan pemecahan masalah telah memenuhi kriteria 

parameter valid menurut Boone (Muntazhimah, 2023) dengan 

kriteria:  

a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima 0,5 < MNSQ 

< 1,5;  

b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima -2,0 < ZSTD < 

+2,0;  

c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) 0,4 < Pt Mean 

Corr < 0,85.  

 

Berdasarkan kriteria parameter, didapatkan bahwa soal nomor 14 

adalah butir soal yang tidak valid karena nilai MNSQ kurang dari 

0,46. Satu butir soal yang tidak valid tidak dapat digunakan atau 

dibuang, dan 18 butir soal lainnya yang dinyatakan valid dapat 

digunakan. 
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Tabel 6.  Hasil Analisis Item Reliability Instrumen Penilaian 

    Kemampuan Pemecahan Masalah 

TOTAL 

SCORE 
CNT MEASURE 

MOD

EL 

S.E. 

INFIT OUTFIT 

MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD 

MEAN 89.8 28.0 .00 .45 .98 .02 .91 -.07 

SEM 3.0 .0 .50 .01 .06 .22 .06 .17 

P.SD 12.8 .0 2.14 .06 .26 .93 .26 .74 

S.SD 13.2 .0 2.20 .06 .27 .95 .27 .76 

MAX. 109.0 28.0 5.19 .64 1.51 1.79 1.33 1.11 

MIN. 51.0 28.0 -3.86 .32 .55 -1.55 .46 -1.76 

REAL RMSE .47 TRUE SD  2.09 SEPARATION 4.41 Item RELIABILITY .95 

MODEL RMSE .45 TRUE SD  2.09 SEPARATION 4.61 Item RELIABILITY .96 

S. E. OF Item Mean = .50 

 

Pada Tabel 6 didapat nilai rata-rata INFIT MNSQ dan OUTFIT 

MNSQ untuk tabel item secara berurutan sebesar 0,98 dan 0,91, 

menunjukkan bahwa nilainya semakin baik karena makin mendekati 

1,00 dimana nilai idealnya adalah 1,00. INFIT ZSTD dan OUTFIT 

ZSTD nila rata-ratanya secara berurutan sebesar 0,02 dan -0,07 

menunjukkan bahwa kualitas item semakin baik karena nilai rata-

ratanya mendekati nilai ideal yaitu 0,00. Nilai item reliability 

sebesar 0.95 yang menunjukkan bahwa kualitas butir soal istimewa, 

artinya butir soal pada instrumen penilaian kemampuan pemecahan 

masalah dapat digunakan ditinjau dari subjek yang ingin diukur. 

 

3.6.3 Instrumen Penilaian Komunikasi Ilmiah 

Instrumen penilaian komunikasi ilmiah terdiri dari 6 indikator yang 

kemudian dikembangkan menjadi 15 aspek pengamatan seperti 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Aspek Pengamatan Komunikasi Ilmiah  

No. 
Indikator 

komunikasi ilmiah 
Indikator pengamatan 

Skala nilai Skor  
4 3 2 1 

1. Information 

Retrieval 

1. Siswa mengakses berbagai 

sumber informasi dalam 

menemukan penyelesaian 
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No. 
Indikator 

komunikasi ilmiah 
Indikator pengamatan 

Skala nilai Skor  
4 3 2 1 

(Mengumpulkan 

Informasi) 

permasalahan kasus 

mengenai kebakaran yang 

disebabkan oleh korsleting 

listrik  

2. Siswa mencatat 

informasi dengan detail 

dari sumber yang telah 

diakses  

3. Siswa melakukan sitasi 

dengan menuliskan 

sumber informasi ke 

dalam laporan pada 

Lembar Tugas Siswa  

2. Scientific Reading 

(Bacaan Ilmiah) 

4. Siswa mencatat 

informasi dari 

laporan/berita ilmiah 

yang telah dibaca  

5. Siswa membaca 

buku/artikel ilmiah 

berdasarkan referensi 

sumber pustaka  

6. Siswa menyeleksi dan 

memanfaatkan 

informasi dari sumber 

informasi yang telah 

diakses 

     

3. Listening and 

Observing 

(Mendengarkan dan 

Mengamati) 

7. Siswa menyampaikan 

gagasan atau ide terkait 

permasalahan kasus 

dengan menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru  

8. Siswa melakukan 

kegiatan bertukar 

pendapat dengan teman 

dalam menemukan 

penyelesaian 

permasalahan kasus  

9. Siswa menjelaskan 

konsep teori saat 

berdiskusi dengan 

teman kelompok 

     

4. Scientific Writing 

(Menuliskan hasil 

diskusi) 

10. Siswa menuliskan solusi 

permasalahan kasus 

yang telah didiskusikan 

ke dalam lembar tugas 

siswa sebagai bentuk 

laporan singkat 

     

5. Information 

Representation 

(Representasi suatu 

informasi) 

11. Siswa membuat skema 

pemutusan hubungan 

arus listrik dengan suhu 

tinggi pada MCB dan 

menjawab pertanyaan 

yang ada dalam 

permasalahan kasus  
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No. 
Indikator 

komunikasi ilmiah 
Indikator pengamatan 

Skala nilai Skor  
4 3 2 1 

12. Siswa membuat skema 

dalam menyimpulkan 

konsep dan prinsip dari 

kasus yang dibahas  

13. Siswa menyertakan 

konsep fisika pada 

lembar tugas dalam 

menyajikan data dari 

kasus yang dibahas 

6. Knowledge 

Presentation 

(Mengkomunikasik

an hasil diskusi) 

14. Siswa melaporkan hasil 

diskusi terkait 

permasalahan kasus 

bersama kelompok  

15. Siswa berbagi peran 

bersama teman kelompok 

dalam melaporkan hasil 

diskusi terkait 

permasalahan kasus yang 

diberikan 

     

 

Instrumen ini telah melewati analisis data untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan software 

Ministep 4.5.1 oleh Johdi (2023). Berdasarkan hasil analisis 

dengan menggunakan software Ministep 4.5.1, diperoleh hasil 

sebagaimana pada Tabel 8 dan 9. 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Item Fit pada Instrumen Penilaian  

   Komunikasi Ilmiah 

MEASURE 
OUTFIT Pt-MEASURE 

CORR 
Item 

MNSQ ZSTD 

-.17 2.04 2.94 .58 B11 

-.77 1.42 1.18 .56 B5 

-.46 1.12 .46 .57 B16 

-.46 1.12 .46 .57 B17 

-.17 1.22 .81 .58 B2 

.10 1.23 .89 .59 B6 

2.01 1.31 1.22 .58 B15 

-.61 1.20 .68 .56 B14 

.10 .91 -.27 .59 B1 

1.20 .89 -.37 .59 B3 

-.04 .73 -.99 .58 B8 

-1.29 .63 -.80 .53 B4 

-.46 .69 -1.01 .57 B12 

-.46 .68 -1.01 .57 B13 

1.55 .65 -1.57 .59 B10 

-.04 .55 -1.87 .58 B9 

-.04 .37 -2.99 .58 B7 
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Berdasarkan Tabel 8, sebanyak 15 dari 17 butir soal instrumen 

penilaian kemampuan komunikasi ilmiah telah memenuhi kriteria 

parameter valid menurut Boone (Muntazhimah, 2023) dengan 

kriteria:  

a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima 0,5 < MNSQ 

< 1,5;  

b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima -2,0 < ZSTD < 

+2,0;  

c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) 0,4 < Pt Mean 

Corr < 0,85.  

 

Terdapat 2 butir soal yang dinyatakan tidak valid, yaitu butir nomor 

B7 dan B11 karena memiliki nilai MNSQ dan ZSTD yang melebihi 

kriteria parameter. Butir nomor B7 memiliki nilai MNSQ dan ZSTD 

secara berurutan sebesar 0,37 59 dan -2,99 dimana hal ini kurang 

dari kriteria parameter MNSQ dan ZSTD. Sedangkan, pada butir 

nomor B11 memiliki nilai MNSQ dan ZSTD secara berurutan 

sebesar 2,04 dan 2,94 dimana hal ini melebihi dari kriteria 

parameter MNSQ dan ZSTD yang dikatakan valid. Berdasarkan 

data hasil analisis tabel di atas, butir soal yang dinyatakan valid 

berjumlah 15 dapat digunakan sedangkan 2 butir soal yang tidak 

valid tidak dapat digunakan atau dibuang. 

 

Tabel 9.  Hasil Analisis Item Reliability Instrumen Komunikasi  

    Imilah 

TOTAL 

SCORE 
CNT MEASURE 

MODEL 

S.E. 

INFIT OUTFIT 

MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD 

MEAN 94.4 28.0 .00 .37 1.00 -.09 .99 -.13 

SEM 1.6 1.6 .20 .01 .09 .35 .10 .35 

P.SD 6.4 6.4 .82 .02 .34 1.40 .40 1.38 

S.SD 6.6 6.6 .84 .02 .35 1.45 .41 1.42 

MAX. 103.0 103.0 2.01 .44 1.61 2.10 2.04 2.94 

MIN. 78.0 78.0 -1.29 .34 .38 -3.15 .37 -2.99 

REAL RMSE .40 TRUE SD  .71 SEPARATION 1.77 Item RELIABILITY .76 

MODEL RMSE .37 TRUE SD  .73 SEPARATION 1.94 Item RELIABILITY .79 

S. E. OF Item Mean = .20 
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Pada Tabel 9 didapat nilai rata-rata INFIT MNSQ dan OUTFIT 

MNSQ secara berurutan sebesar 1,00 dan 0,99, hal ini menunjukkan 

bahwa nilainya makin mendekati nilai idelnya yaitu 1,00 yang 

berarti kualitas butir semakin baik. Sedangkan, untuk nilai INFIT 

ZSTD dan OUTFIT ZSTD nilai rata-ratanya secara berurutan 

sebesar -0,09 dan -0,13 menunjukkan bahwa kualitas butir semakin 

baik karena nilai rata-ratanya mendekati nilai ideal yaitu 0,00. Nilai 

item reliability sebesar 0,76 pada Tabel 9 ditunjukkan bahwa 

kualitas butir soal cukup bagus, artinya butir soal pada instrumen 

penilaian kemampuan komunikasi ilmiah dapat digunakan ditinjau 

dari subjek yang akan diukur. 

 

3.7. Analisis Instrumen 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas substansi, bahasa, dan 

konstruk. Uji validitas terhadap instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini telah dilakukan oleh Johdi (2023). Data yang diperoleh 

untuk uji validasi berupa data kuantitatif. Data tersebut 

menggunakan skor skala likert dengan 4 tingkatan yaitu 1; 2; 3; dan 

4 dengan kriteria analisis kuantitatif tidak baik; kurang baik; baik; 

dan sangat baik yang selanjutnya dianalisis melalui perhitungan 

sebagai: 

𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 × 100 % 

 

Keterangan : 

𝑃 = Persentase kelayakan 

 

Perolehan nilai rata-rata validitas instrumen tes selanjutnya 

dikategorikan sesuai dengan kriteria hasil kelayakan pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Kriteria Hasil Persentase kelayakan 

Persentase Kriteria Hasil 

80,1% - 100% Sangat valid 

60,1% - 80% Cukup valid 

40,1% - 60% Kurang valid 

< 40% Tidak valid 

               (Sugiyono, 2021) 

 

Uji validitas empirik dalam penelitian ini menggunakan model 

Rasch dengan software Ministep 4.5.1 yang dikembangkan Linacre 

tahun 2006. Model Rasch dapat melihat interaksi antara responden 

dan item sekaligus. Pada model Rasch, sebuah nilai tidak dilihat 

berdasarkan skor mentah, melainkan nilai logit yang mencerminkan 

probabilitas keterpilihan suatu butir pada sekelompok responden. 

Parameter yang digunakan untuk mengetahui kesesuaian butir soal 

antara lain:  

1) Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 

1,5.  

2) Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima: -2,0 < MNSQ < 

+2,0.  

3) Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang 

diterima: 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85. 

       (Muntazhimah, 2023) 

 

Nilai outfit means-square, outfit z-standard, dan point measure 

correlation adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

kesesuaian butir soal (item fit). Jika butir soal pada ketiga kriteria 

tersebut tidak terpenuhi, dapat dipastikan bahwa butir soal kurang 

bagus sehingga perlu diperbaiki atau diganti. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan tujuan pengukuran. Uji reliabilitas terhadap instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini telah dilakukan oleh Johdi (2023). Untuk 

mencapai hal tersebut, maka dilakukan uji reliabilitas menggunakan 

model Rasch dengan berbantuan software Ministep 4.5.4. Pada 

penelitian ini terdapat dua analisis reliabilitas yaitu item reliability dan 

person reliability. Nilai Alpha Cronbach dalam penelitian ini digunakan 

ditinjau dari reliabilitas antara person dan item secara keseluruhan.  

Tabel 11 memuat kriteria nilai Alpha Cronbach. 

 

Tabel 11. Kriteria Alpha Cronbach 

Nilai Keterangan 

> 0,8 Bagus sekali 

0,7 – 0,8 Bagus 

0,6 – 0,7 Cukup 

0,5 – 0,6 Jelek 

< 0,5 Buruk 

      (Sumintono & Wudhiarso, 2015) 

 

Kriteria Item Realibility dan Person Reliability dalam penelitian ini 

digunakan ditinjau dari reliabilitas antara person dan item secara 

keseluruhan. Tabel 12 memuat kriteria Item Realibility dan Person 

Reliability. 

 

Tabel 12. Kriteria Item Reliability dan Person Reliability 

Nilai Keterangan 

> 0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus sekali 

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Cukup 

< 0,67 Lemah 

     (Sumintono & Wudhiarso, 2015) 

 

Nilai INFIT MNSQ dan OUTFIT MNSQ untuk tabel person juga dapat 

digunakan; nilai yang lebih dekat dengan 1,00 menunjukkan kualitas 
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person yang lebih baik, dan nilai INFIT ZSTD dan OUTFIT ZSTD 

yang lebih dekat dengan sempurna, yaitu 0,0, menunjukkan kualitas 

person yang lebih baik. 

 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode non-tes, 

yaitu dengan teknik wawancara dan teknik pengamatan atau observasi. 

wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan saat 

studi pendahuluan. Wawancara yang digunakan adalah wawancara kepada 

guru mata pelajaran fisika yang terdiri dari 15 butir pernyataan. Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan instrumen Assessment for Learning. 

Instrumen tersebut memiliki fungsi khusus, yaitu menjadi alat pengukuran 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Butir-butir indikator penilaian yang terdapat pada 

instrumen Assessment for Learning untuk kemampuan pemecahan masalah 

tersusun dari 5 indikator, untuk komunikasi ilmiah siswa tersusun dari 6 

indikator. Pada tiap-tiap indikator terdapat 4 kategori dengan pilihan skala 

penilaian 1-4 yang tersedia pada rubrik penilaian. 

 

3.9. Teknik Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis 

data dengan statistik deskriptif dan analisis data inferensial. Analisis 

statistik deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau memberikan 

gambaran tentang data yang dikumpulkan peneliti. Analisis data 

inferensial adalah metode analisis data kuantitatif yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dengan menggunakan rumus statistik dengan 

pertimbangan tertentu untuk penarikan kesimpulan. 
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3.9.1. Analisis Data dengan Statistik Deskriptif 

Untuk menentukan ketuntasan klasikal dan individu, analisis data 

dengan statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi 

karakteristik data. Ini termasuk menghitung nilai rata-rata, nilai 

tengah, nilai variansi, nilai terendah, dan nilai maksimal. Menurut 

Mulyasa (2014), pembelajaran dikatakan berhasil jika setidaknya 

75% siswa di kelas menyelesaikan KKM. Oleh karena itu, 

pembelajaran juga dikatakan efektif jika hasil belajar siswa 

mencapai setidaknya 75% dari total siswa yang memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran tersebut. Ketuntasan 

belajar yang digunakan menyesuaikan dari sekolah tempat 

penelitian berlangsung, yaitu pada SMA Negeri 1 Liwa dengan 

nilai ketuntasan individu 76. Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal, yaitu dengan menggunakan 

rumus: 

𝑝 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

𝑝 = persentase ketuntasan belajar 

𝑛 = banyaknya siswa yang tuntas 

𝑁 = banyak siswa keseluruhan  

 

3.9.2. Analisis Data dengan Statistik Inferensial 

3.9.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dianalisis menggunakan uji  Kolmogorov-

Smirnov pada software SPSS 25.0. Dasar penarikan  kesimpulan 

dapat dilakukan dengan membandingkan Asymp. Sig. 

atau signifikansi dengan taraf signifikansi yang biasa digunakan 

adalah α = 0,05. Pedoman untuk penarikan kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Apabila nilai α < 0,05 (Asymp. Sig. atau signifikansi kurang 

dari 0,05) maka  data tidak berdistribusi normal  

b. Apabila nilai α ≥ 0,05 (Asymp. Sig. atau signifikansi lebih 

dari atau sama  dengan 0,05) maka data berdistribusi normal. 

 

3.9.2.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menggunakan software IBM SPSS 25.0. 

Apabila data yang didapatkan homogen, maka dilakukan uji 

hipotesis statistik parametrik, jika data yang didapat tidak 

homogen maka dilakukan uji non-parametrik. Hasil 

Uji  homogenitas diinterpretasikan dengan melihat nilai 

signifikansi,  yaitu:  

a. Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok populasi tidak homogen. 

b. Jika nilai Signifikansi ≥ 0,05, maka dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok populasi homogen. 

 

3.9.2.3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

kesamaan rata-rata skor keterampilan pemecahan masalah dan 

komunikasi ilmiah siswa yaitu dengan menerapkan teknik uji-t. 

Pada  penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan uji One-

Sample Test menggunakan software SPSS 25.0.  

Adapun hipotesis yang diujikan adalah  sebagai berikut: 

1. Hipotesis variabel (Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa)  

H0: Instrumen Assessment for Learning dalam 

pembelajaran fisika berbasis Case Method tidak 

efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 
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H1: Instrumen Assessment for Learning dalam 

pembelajaran fisika berbasis Case Method efektif 

ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

2. Hipotesis variabel (Kemampuan Komunikasi Ilmiah Siswa)  

H0: Instrumen Assessment for Learning dalam 

pembelajaran fisika berbasis Case Method tidak 

efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa. 

H1: Instrumen Assessment for Learning dalam 

pembelajaran fisika berbasis Case Method efektif 

ditinjau dari kemampuan komunikasi ilmiah siswa. 

 

Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan 

menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara 

statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 

H0     : ≤ 76 lawan H1 : > 76  

μ        : rata-rata skor keterampilan pemecahan masalah dan  

     komunikasi ilmiah siswa 

 

𝑡 =
𝒙̅ − μ 0

s√n
 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah:  

H0 ditolak jika thitung > ttabel dan H0 diterima jika thitung ≤ ttabel 

dimana α = 5%. Jika thitung > ttabel  berarti kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikais ilmiah siswa lebih dari 76 (KKM = 

76).  
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Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 

probabilitas untuk uji satu pihak, yaitu:  

a. H0 ditolak dan H1 diterima apabila nilai Sig. < 0,05. 

b. H0 diterima dan H1 ditolak apabila nilai Sig. > 0,05. 

 

Dimana jika nilai probabilitas < 0,05 berarti kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah secara klasikal lebih 

dari atau sama dengan 75%. 

            (Dewi dkk, 2023) 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran fisika berbasis 

Case Method efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan 

pembelajaran fisika berbasis Case Method telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal dan ketuntasan klasikal. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh siswa 

sebesar 84,59 dari 72 orang siswa dan siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar adalah sebanyak 66 orang dengan persentase 88% maka dapat 

dikatakan tuntas secara klasikal karena lebih dari 75% siswa mencapai 

nilai KKM. Didukung dengan hasil uji hipotesis diperoleh untuk 

kemampuan pemecahan masalah nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 atau 

jika menggunakan nilai thitung sebesar 13,9 > ttabel 1,66660. Instrumen 

penilaian kemampuan pemecahan masalah ini juga telah diujikan 

dengan model Rasch berbantuan software Ministep 4.5.1 yang 

menunjukkan bahwa instrumen valid dan reliabel dengan kriteria sangat 

bagus. 

2. Instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran fisika berbasis 

Case Method efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi ilmiah siswa. 

Kemampuan komunikasi ilmiah siswa setelah diterapkan pembelajaran 

fisika berbasis Case Method telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 

dan ketuntasan klasikal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

kemampuan komunikasi ilmiah yang diperoleh siswa sebesar 83,09 dari 

72 orang siswa dan siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 
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sebanyak 65 orang dengan persentase 86% maka dapat dikatakan tuntas 

secara klasikal karena lebih dari 75% siswa mencapai nilai KKM. 

Didukung dengan hasil uji hipotesis diperoleh untuk kemampuan 

komunikasi ilmiah nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 atau jika 

menggunakan nilai thitung sebesar 11,35 > ttabel 1,66660. Instrumen 

penilaian komunikasi ilmiah siswa ini juga telah diujikan dengan model 

Rasch berbantuan software Ministep 4.5.1 yang menunjukkan bahwa 

instrumen valid dan reliabel dengan kriteria bagus. 

 

5.2. Saran  

 

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya menggunakan Assessment for Learning dalam meninjau 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah siswa pada 

pembelajaran fisika. Hal ini agar penilaian kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi ilmiah siswa dapat terlaksana lebih efektif. 

2. Penggunaan Assessment for Learning sebaiknya diintegrasikan dengan 

metode pembelajaran berbasis Case Method. Karena setiap tahap metode 

pembelajaran berbasis Case Method siswa dituntut untuk aktif dalam 

memecahkan masalah dan komunikasi ilmiah untuk menyelidiki kasus, 

sehingga membuat guru dapat lebih mudah melakukan penilaian dengan 

Assessment for Learning. 
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